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Abstrak 

Laltalr Belalkalng: Kelalncalraln produksi daln pengelualraln ALSI sering menjaldi talntalngaln balgi ibu post palrtum, daln kondisi ini 

dalpalt mempengalruhi keberhalsilaln progralm ALSI eksklusif. Sallalh saltu pendekaltaln nonfalrmalkologis yalng dalpalt diteralpkaln 

untuk mengaltalsi malsallalh tersebut aldallalh dengaln memberikaln kompres halngalt paldal alreal palyudalral.Tujualn: Penelitialn ini 

bertujualn untuk mengevallualsi pengalruh kompres halngalt terhaldalp pengelualraln ALSI paldal ibu post palrtum di Pralktek Bidaln 

Malndiri Julialnal. Metode: Penelitialn ini menggunalkaln ralncalngaln pral-eksperimentall dengaln model one group pretest-posttest 

design. Sebalnyalk 35 ibu post palrtum dipilih sebalgali salmpel melallui teknik purposive salmpling. Uji normallitals Shalpiro-Wilk 

menunjukkaln balhwal daltal tidalk berdistribusi normall, sehinggal alnallisis hipotesis dilalkukaln menggunalkaln uji Wilcoxon Signed-

Ralnk. Halsil: Sebelum dilalkukaln intervensi seluruh responden (100%) mengallalmi pengelualraln ALSI yalng belum lalncalr. Setelalh 

diberikaln kompres halngalt sebalnyalk 28 responden (80%) menunjukkaln peningkaltaln dengaln pengelualraln ALSI yalng lalncalr. Uji 

Wilcoxon menghalsilkaln nilali Z = -5.292 daln p-vallue = 0.000 (p < 0.05), yalng menunjukkaln balhwal terdalpalt perbedalaln yalng 

signifikaln alntalral sebelum daln sesudalh perlalkualn. Kesimpulaln: Pemberialn kompres halngalt terbukti memberikaln pengalruh 

signifikaln terhaldalp peningkaltaln pengelualraln ALSI paldal ibu post palrtum. Intervensi ini dalpalt dijaldikaln sebalgali allternaltif 

nonfalrmalkologis yalng sederhalnal, efektif, daln mudalh diteralpkaln dallalm mendukung keberhalsilaln proses menyusui. 

Kaltal kunci : Kompres Air halngalt ; Pengelualraln ALSI; Ibu Nifas. 

 

 

Albstralk 

 

Background: The smooth process of breast milk (ASI) production and secretion is often an obstacle for postpartum mothers, 

and this condition can affect the success of the exclusive breastfeeding program. One of the non-pharmacological approaches 

that can be applied to overcome this problem is by giving warm compresses to the breast areola area. Objective: This study 

aims to evaluate the effect of warm compresses on breast milk secretion in postpartum mothers at the independent midwifery 

practice of Juliana. Method: This study used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest model. A total of 35 

postpartum mothers were selected as samples using purposive sampling techniques. The Shapiro-Wilk normality test showed 

that the data were not normally distributed; therefore, hypothesis testing was conducted using the Wilcoxon Signed-Rank test. 

Results: Before the intervention, all respondents (100%) experienced insufficient breast milk secretion. After applying warm 

compresses, 28 respondents (80%) showed improvement with smooth milk secretion. The Wilcoxon test yielded a value of Z = 

-5.292 and p-value = 0.000 (p < 0.05), indicating a significant difference before and after the intervention. Conclusion: The 

administration of warm compresses proved to have a significant effect on improving breast milk secretion in postpartum 

mothers. This intervention can serve as a simple, effective, and easily applicable non-pharmacological alternative to support 

successful breastfeeding. 
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1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan data dari Word Health Organization (WHO) tahun 2021, tercatat sekitar 136,7 juta bayi lahir di 

seluruh dunia, namun hanya 32,6% di antaranya yang mendapatkan ASI ekskusif selama enam buan pertama. Di 

negara-negara berkembang, persentasenya sedikit lebih tinggi, yaitu sekitar 39% ibu yang memberikan ASI secara 

eksklusif. Selain itu, dalam lima tahun terakhir, rata-rata negara yang menerapkan pemberian ASI ekskusif hanya 

mencapai 42%, sementara WHO menargetkan angka tersebut meningkat hingga 75% pada tahun 2030 

[1].Kementerian Kesehatan menetapkan target peningkatan pemberian ASI ekskusif hingga mencapai 80%. 

Namun, realisasi di lapangan masih belum memenuhi harapan, di mana cakupan pemberian ASI eksklusif di 

Indonesia hanya sebesar 74,5% (Balitbangkes, 2021). Berdasarkan data profil kesehatan Indonesia tahun 2020, 

persentase bayi yang menerima ASI ekskusif tercatat sebesar 68,74% [2]. 

Menurut Profil Kesehaltaln Provinsi Sumalteral Utalral talhun 2020, dalri totall 234.812 balyi berusial di balwalh 6 bulaln, 

halnyal 90.207 balyi altalu sekitalr 38,42% yalng menerimal ALSI eksklusif. Persentalse ini menunjukkaln penurunaln 

dibalndingkaln dengaln calpalialn talhun 2019 yalng sebesalr 40,66%. Selalin itu, alngkal calkupaln talhun 2020 malsih 

beraldal di balwalh talrget yalng ditetalpkaln dallalm Rencalnal Straltegis (Renstral) Dinals Kesehaltaln Provinsi Sumalteral 

Utalral talhun 2020, yalitu sebesalr 56,0%. Di Kalbupalten Serdalng Bedalgali sendiri, calkupaln pemberialn ALSI eksklusif 

halnyal mencalpali 40,84%, yalng jugal malsih jaluh dalri talrget yalng ditentukaln oleh dinals kesehaltaln setempalt [3] 

Malsal nifals (postpalrtum period) aldallalh malsal yalng dimulali segeral setelalh proses persallinaln daln berlalnjut hinggal 

sekitalr enalm minggu setelalh melalhirkaln. Paldal periode ini, tubuh ibu mengallalmi proses pemulihaln fisiologis daln 

psikologis, termalsuk kemballinyal orgaln-orgaln reproduksi ke kondisi semulal sebelum halmil, penyembuhaln lukal 

persallinaln, penyesualialn hormonall, sertal dimulalinyal produksi daln pengelualraln alir susu ibu (ALSI) secalral alktif [4]. 

Secalral umum, malsal nifals dibalgi menjaldi tigal false: Puerperium dini (0–24 jalm setelalh persallinaln), Puerperium 

intermedialt (halri ke-2 salmpali halri ke-7) daln Puerperium lalnjut (halri ke-8 salmpali halri ke-42) [5]. 

ALir susu ibu (ALSI) merupalkaln emulsi lemalk yalng terdiri dalri protein, lalktosal, daln galralm alnorgalnik, yalng 

diproduksi oleh kelenja lr malmale ibu daln berfungsi sebalgali nutrisi utalmal balgi balyi). Pemberialn ALSI sejalk dini 

memberikaln malnfalalt positif balgi ibu daln balyi. Paldal balyi, ALSI berperaln penting dallalm mendukung pertumbuhaln 

daln kelalngsungaln hidup, sementalral balgi ibu, menyusui dalpalt menurunkaln risiko kemaltialn dengaln meralngsalng 

kontralksi ralhim yalng membalntu menguralngi perdalralhaln setelalh melalhirkaln [6]. 

Sallalh saltu calral untuk meralngsalng otot palyudalral gunal meningkaltkaln produksi ALSI aldallalh dengaln meneralpkaln 

kompres halngalt. Metode ini menggunalkaln suhu halngalt secalral lokall yalng memberikaln efek fisiologis, seperti 

pelebalraln pembuluh dalralh (valsodilaltalsi) daln stimulalsi paldal salluraln susu (duktus lalktiferus) di palyudalral. Sensalsi 

halngalt dalri kompres dalpalt meningkaltkaln alliraln dalralh yalng membalwal hormon prolalktin, sehinggal mendukung 

produksi ALSI. [7]. Menurut Sri (2015), kombinalsi peralwaltaln palyudalral berupal pijaltaln daln kompres dengaln alir 

halngalt sertal dingin secalral bergalntialn terbukti efektif dallalm memperlalncalr produksi ALSI. Dallalm penelitialnnyal 

terhaldalp ibu menyusui denga ln usial balyi 1–3 bulaln, penggunalaln kompres halngalt tidalk halnyal membalntu 

mempercepalt pengelualraln hormon oksitosin, tetalpi jugal berperaln dallalm mencegalh terjaldinyal bendungaln ALSI 

yalng dalpalt memicu pembengkalkaln paldal palyudalral. Selalin itu, kompres halngalt jugal meralngsalng refleks let down, 

memperlalncalr alliraln dalralh di alreal palyudalral, sertal mencegalh sumbaltaln salluraln ALSI yalng bisal menyebalbkaln 

ketidalknyalmalnaln [8]. 

Kompres halngalt memberikaln berbalgali efek fisiologis, seperti peleba lraln pembuluh dalralh (valsodilaltalsi), 

peningkaltaln permealbilitals kalpiler, relalksalsi otot, sertal peningkaltaln alliraln dalralh ke alreal yalng diberikaln kompres. 

Salalt alliraln dalralh ke palyudalral meningkalt, hormon oksitosin alkaln lebih balnyalk mengallir ke alreal tersebut, sehinggal 

membalntu memperlalncalr pengelualraln ALSI. Kompres halngalt jugal bermalnfalalt salalt terjaldi pembengkalkaln paldal 

palyudalral. Disalralnkaln untuk mela lkukaln kompres halngalt sejalk halri pertalmal palscal persallinaln, kalrenal paldal halri-

halri alwall, volume ALSI yalng diproduksi malsih terbaltals [9]. 

Kompres halngalt paldal palyudalral ibu nifals diberikaln saltu kalli sehalri selalmal 15 menit untuk setialp palyudalral, dimulali 

sejalk halri pertalmal hinggal halri ke-14 setelalh melalhirkaln. Teralpi ini dilalkukaln tigal kalli dallalm seminggu daln 
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berlalngsung selalmal saltu bulaln, dengaln suhu kompres dija lgal tetalp halngalt alntalral 40° Menurut penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Hemi Fitrialni (2020) di Cimalhi Tengalh, sebalnyalk 90,9% ibu postpalrtum yalng menerimal teralpi 

kompres halngalt paldal palyudalral mengallalmi kelalncalraln dallalm produksi ALSI [10]. Halsil penelitialn menunjukkaln 

nilali p sebesalr 0,001, yalng lebih kecil dalri 0,05, menalndalkaln aldalnyal pengalruh signifikaln alntalral pemberialn 

kompres halngalt paldal palyudalral ibu postpalrtum dengaln kelalncalraln ALSI. Secalral teori, kelalncalraln produksi ALSI 

dipengalruhi oleh berbalgali falktor, seperti kondisi ibu, balyi, alspek fisik daln psikologis, falktor sosiall budalyal, sertal 

intervensi talmbalhaln seperti kompres halngalt, pijalt palyudalral, pijalt mermet, pijalt oksitosin, daln alkupresur [11]. 

Dalri daltal survey yalng dilalkukaln, balhwal jumlalh palsien ibu post palrtum dengaln malsallalh pengelualraln ALSI yalng 

sedikit di Pralktek Bidaln Malndiri Julialnal selalmal 8 minggu  ditemukaln  sebalnyalk 38 ibu nifals dengaln kuralngnyal 

produksi ALSI malkal dalpalt dilalkukaln upalyal mengaltalsinyal yalitu dengaln melalkukaln kompres halngalt paldal palyudalral 

ibu post palrtum, kalrenal kompres halngalt dalpalt mentimulalsi reflex let down mencegalh bendungaln paldal palyudalral 

yalng bisal menyebalbkaln palyudalral bengkalk, memperlalncalr peredalraln dalralh paldal daleralh palyudalral. Berdalsalrkaln 

laltalr belalkalng dialtals peneliti tertalrik melalkukaln penelitialn mengenali “Pengalruh Kompres Halngalt Paldal Palyudalral 

Terhaldalp Pengelualraln ALSI Ibu Post Palrtum Di Pralktek Bidaln Malndiri Julialnal  

2. METODE 

Penelitialn ini menggunalkaln desalin pral-eksperimen dengaln pendekaltaln one group pre-test alnd post-test design. 

Populasi dan Sampel sebalnyalk 35 ibu nifals yalng dipilih menggunalkaln teknik purposive salmpling. Penelitian 

dilaksankan di Praktek Bidan Mandiri Juliana Tanjung Morawa. Daltal dikumpulkaln melallui kuesioner daln 

dialnallisis menggunalkaln uji Shalpiro-Wilk. Halsil alnallisis menunjukkaln nilali p sebesalr 0,000 (lebih kecil dalri 0,05), 

yalng disaljikaln dallalm bentuk talbel [12]. 

 

3. HASIL  

 

Tabel 1. Pengeluaran Asi pada ibu nifas sebelum dilakukan Kompres Air hangat Pada Payudara 

No Pengeluaran ASI Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 ALSI Lalncalr 0 0 

2 ALSI Tidalk Lalncalr 35 100.0 

 Total 35 100.0 

Berdalsalrkaln  talbel dialtals diketalhui balhwal sebelum dilalkukaln kompres halngalt paldal palyudalral responden dengaln 

pengelualraln ALSI yalng lalncalr yalitu sebalnyalk 0 responden (0%), daln responden dengaln pengelualraln ALSI yalng tidalk 

lalncalr yalitu sebalnyalk 35 responden (100.0%). 

Talbel 2. Pengelualraln ALSI paldal ibu nifals setelalh dilalkukaln Kompre Halngalt paldal palyudalral 

No Pengeluaran ASI Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 ALSI Lalncalr 28 80.0 

2 ALSI Tidalk Lalncalr 7 20.0 

 Total 35 100.0 

Berdalsalrkaln talbel dialtals diketalhui balhwal sesudalh dilalkukaln kompres halngalt paldal  p alyudalral responden dengaln 

pengelualraln ALSI yalng lalncalr yalitu sebalnyalk 28 responden (80.0%), daln respondendengaln pengelualraln ALSI yalng 

tidalk lalncalr yalitu sebalnyalk 7 responden (20.0%). 

Talbel 3. pengalruh kompres halngalt paldal palyudalral terhaldalp pengelualraln ALSI ibu Nifals dengaln menggunalkaln 

Uji Shaliroo Wilk 

Shapiroo wilk 

Variabel n Std. Deviation P-value 

Pretest- Posttest 35 0.491 0.000 
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Data diatas Menunjukkaln berdalsalrkaln halsil uji  Shalpiroo wilk test paldal talbel dialtals, didalpaltkaln balhwal pre-test 

daln post-test termalsuk daltal yalng berdistribusi tidalk normall dengaln signifikalnsi < 0,05 sehnggal dalpalt disimpulalkaln 

balhwal aldal pengalruh kompres ha lngalt terhaldalp pengelualraln alsi paldal Ibu nifals.  

 

Talbel 4: pengalruh kompres halngalt paldal palyudalral terhaldalp pengelualraln ALSI ibu Nifals dengaln 

menggunalkaln halsil uji Wilcoxon 

Variabel  Uji Wilcoxon Z P Value 

 n Mean Std. Deviation   

Pretest 

 

Posttest 

35 

 

35 

2.00 

 

1.20 

0.000 

 

0.406 

 

-5.292 

 

0,000 

Berdalsalrkaln Talbel 4. diketalhui balhwal halsil uji Wilcoxon diperoleh nilali  Z= -5.292 daln p-vallue= 0.000 (p < 0.05), 

yalng menunjukkaln balhwal terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln alntalral pengelualraln ALSI sebelum (Pretest) daln 

sesudalh (Posttest) dilalkukaln kompres halngalt. Raltal-raltal skor pengelualraln ALSI menurun dalri 2.00 menjaldi 1.20 

setelalh perlalkualn. Halsil ini yalitu menunjukkaln aldalnyal perubalhaln pengelualraln ALSI yalng signifikaln. Sehinggal 

dalpalt dikaltalkaln balhwal terdalpalt Pengalruh Kompres Ha lngalt Paldal Palyudalral Terhaldalp Pengelualraln ALSI Ibu nifals 

Di Pralktek Bidaln Malndiri Julialnal. 

4. PEMBAHASAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln terhaldalp 35 ibu post palrtum di Pralktik Malndiri Bidaln Julialnal, 

diketalhui balhwal sebelum diberikaln intervensi berupal kompres halngalt paldal palyudalral, seluruh responden (100% 

altalu 35 oralng) mengallalmi kelalncalraln ALSI yalng tidalk optimall, tidalk aldal responden (0%) ya lng menunjukkaln 

pengelualraln ALSI yalng lalncalr sebelum perlalkualn dilalkukaln. Temualn ini mengindikalsikaln balhwal paldal malsal alwall 

nifals, sebalgialn besalr ibu mengallalmi halmbaltaln dallalm proses pengelualraln ALSI. Kondisi tersebut dalpalt dipengalruhi 

oleh berbalgali falktor, seperti stres, kelela lhaln fisik, teknik menyusui yalng belum tepalt, sertal kondisi fisiologis 

seperti pembengkalkaln paldal palyudalral altalu tersumbaltnyal salluraln ALSI.Produksi ALSI dipengalruhi oleh refleks let-

down yalng bergalntung paldal kerjal hormon oksitosin. Ketikal seoralng ibu mengallalmi stres altalu meralsalkaln nyeri, 

produksi hormon ini bisa l menurun, sehinggal menghalmbalt pengelualraln ALSI. Pemberialn kompres halngalt diketalhui 

malmpu meningkaltkaln alliraln dalralh sertal meralngsalng sekresi oksitosin, ya lng paldal alkhirnyal dalpalt membalntu 

melalncalrkaln alliraln ALSI [13].  

Dalri 35 ibu post palrtum di Pralktik Malndiri Bidaln Julialnal Talnjung Moralwal, diketalhui balhwal setelalh diberikaln 

intervensi berupal kompres halngalt paldal palyudalral, sebalnyalk 28 oralng (80,0%) mengallalmi kelalncalraln dallalm 

pengelualraln ALSI, sedalngkaln 7 oralng (20,0%) malsih mengallalmi halmbaltaln. Temualn ini menunjukkaln balhwal 

kompres halngalt memberikaln dalmpalk positif terhaldalp peningkaltaln kelalncalraln ALSI paldal ibu palscal melalhirkaln. 

Mekalnisme kerjal kompres halngalt meliputi peningkaltaln sirkulalsi dalralh di alreal palyudalral, pelunalkaln jalringaln yalng 

kalku, sertal stimulalsi hormon oksitosin yalng berperaln dallalm refleks let-down altalu pengelualraln ALSI.  

Temualn ini mengualtkaln teori balhwal kompres halngalt dalpalt menjaldi sallalh saltu intervensi nonfalrmalkologis yalng 

efektif dallalm mengaltalsi malsallalh lalktalsi paldal malsal nifals. Mekalnisme fisiologis dalri kompres halngalt melibaltkaln 

peningkaltaln alliraln dalralh ke jalringaln palyudalral, sehinggal membalntu melunalkkaln palyudalral yalng tegalng altalu 

bengkalk, sertal meralngsalng pelepalsaln hormon oksitosin, yalitu hormon yalng memicu kontralksi sel-sel myoepitel 

di sekitalr allveoli untuk mendorong ALSI kelualr (let-down reflex) [14]. 

Selalin itu, pemberialn kompres halngalt jugal diyalkini memberikaln efek relalksalsi, yalng membalntu menurunkaln 

ketegalngaln emosionall daln stres, dual falktor yalng secalral tidalk lalngsung dalpalt menghalmbalt refleks pengelualraln 

ALSI. Malkal, kombinalsi alntalral efek fisiologis daln psikologis dalri intervensi ini menjaldi dalsalr keberhalsilalnnyal . 

[15].Wallalupun terdalpalt 20% responden yalng belum menunjukkaln perubalhaln signifikaln, hall ini kemungkinaln 

disebalbkaln oleh falktor-falktor lalin seperti teknik menyusui yalng kuralng tepalt, kelelalhaln fisik, dukungaln 

lingkungaln yalng minim, altalu malsallalh psikologis yalng lebih kompleks. Oleh kalrenal itu, kompres halngalt sebaliknyal 

dijaldikaln balgialn dalri pendekaltaln terpaldu dallalm peralwaltaln ibu post nifals, bukaln saltu-saltunyal intervensi. . 
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[16].Peningkaltaln jumlalh ibu yalng mengallalmi pengelualraln ALSI yalng lalncalr setelalh intervensi ini mengindikalsikaln 

balhwal kompres halngalt merupalkaln metode nonfalrmalkologis yalng efektif, mudalh diteralpkaln, almaln, daln ekonomis 

dallalm mengaltalsi malsallalh ALSI tidalk lalncalr. Wallalupun tidalk semual responden menunjukkaln perubalhaln, malyoritals 

mengallalmi perbalikaln yalng signifikaln setelalh diberikaln perlalkualn [16]. 

Berdalsalrkaln halsil uji normallitals yalng dilalkukaln menggunalkaln Shalpiro-Wilk, diketalhui balhwal daltal pengelualraln 

ALSI paldal ibu post palrtum, balik sebelum malupun sesudalh pemberialn kompres halngalt, tidalk mengikuti distribusi 

normall, ditunjukkaln oleh nilali signifikalnsi < 0,05. Oleh kalrenal itu, pengujialn hipotesis dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln uji Wilcoxon Signed-Ralnk, yalitu metode staltistik non-palralmetrik yalng sesuali untuk dual salmpel 

yalng berpalsalngaln. Halsil alnallisis menunjukkaln nilali Z sebesalr -5,292 dengaln p-vallue 0,000. Kalrenal p-vallue < 

0,05, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt perbedalaln yalng bermalknal secalral staltistik alntalral kondisi sebelum 

daln sesudalh perlalkualn. ALrtinyal, pemberialn kompres halngalt paldal palyudalral berpengalruh signifikaln terhaldalp 

peningkaltaln kelalncalraln pengelualraln ALSI paldal ibu post palrtum [17]. 

Sebelum intervensi dilalkukaln, seluruh responden (100%) mengallalmi halmbaltaln dallalm pengelualraln ALSI. Nalmun 

setelalh diberikaln kompres halngalt, terjaldi perubalhaln yalng cukup signifikaln, di malnal 80% responden melalporkaln 

ALSI yalng mulali lalncalr. Temualn ini mendukung efektivitals kompres halngalt sebalgali sallalh saltu bentuk teralpi 

nonfalrmalkologis yalng malmpu membalntu mengaltalsi malsallalh kelalncalraln ALSI paldal malsal nifals. Efek positif ini 

dalpalt dijelalskaln melallui dual mekalnisme utalmal: secalral fisiologis, kompres halngalt meningkaltkaln alliraln dalralh ke 

jalringaln palyudalral daln meralngsalng pelepalsaln hormon oksitosin yalng penting dallalm refleks let-down; secalral 

psikologis, kompres jugal memberikaln efek relalksalsi, menguralngi stres, daln meningkaltkaln kenyalmalnaln ibu salalt 

menyusui  [18]. 

Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Hemi Fitriani (2020) di wilayah Cimahi Tengah, yang 

menemukan bahwa 90,9% ibu postpartum yang mendapatkan kompres hangat pada payudara mengalami 

kelancaran dalam produksi air susu ibu (ASI). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 (< 0,05), 

yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara pemberian kompres hangat dengan kelancaran pengeluaran ASI. 

Temuan ini menunjukkan bahwa stimulasi suhu hangat dapat membantu memperlancar sirkulasi darah di sekitar 

payudara, sehingga meningkatkan refleks oksitosin yang berperan penting dalam pengeluaran ASI [19].  

Hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa produksi ASI dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

fisiologis, psikologis, maupun sosial budaya. Kondisi fisik ibu, seperti kelelahan atau nyeri payudara, dapat 

menurunkan refleks pengeluaran ASI. Begitu pula aspek psikologis seperti stres, kecemasan, atau kurangnya 

dukungan emosional dari lingkungan sekitar, dapat menurunkan produksi hormon oksitosin yang penting dalam 

proses laktasi. Oleh karena itu, intervensi non-farmakologis yang membantu menenangkan ibu dan meningkatkan 

kenyamanan fisik dapat menjadi kunci keberhasilan pemberian ASI [20]. 

Selain kompres hangat, berbagai intervensi lain juga telah terbukti efektif dalam mendukung kelancaran ASI, 

seperti pijat payudara, pijat oksitosin, dan teknik akupresur. Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa pijat 

oksitosin dapat meningkatkan volume ASI hingga 30–40% dibandingkan tanpa intervensi tambahan (Sari & 

Yuliana, 2022). Sementara itu, akupresur pada titik-titik tertentu seperti titik SP6 dan GB21 diketahui mampu 

menstimulasi sistem saraf parasimpatik, menurunkan stres, dan meningkatkan refleks let-down ASI (Rahmawati 

et al., 2023). Kombinasi dari intervensi-intervensi tersebut dapat digunakan secara komplementer dalam praktik 

kebidanan. [21]. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian kompres hangat merupakan salah satu metode yang 

sederhana, aman, dan efektif untuk mendukung kelancaran produksi ASI pada ibu postpartum. Implementasi 

intervensi ini di fasilitas kesehatan perlu dioptimalkan, terutama dalam perawatan laktasi di masa nifas. Tenaga 

kesehatan diharapkan mampu memberikan edukasi, dukungan emosional, serta pemantauan rutin terhadap ibu 

menyusui agar produksi ASI tetap optimal. Pendekatan holistik yang memperhatikan aspek fisik, psikologis, dan 

sosial akan memberikan hasil yang lebih maksimal dalam keberhasilan menyusui eksklusif. 

Peneliti beralsumsi balhwal perubalhaln signifikaln dallalm pengelualraln ALSI setelalh intervensi terjaldi kalrenal aldalnyal 

stimulalsi sensorik paldal jalringaln palyudalral yalng memicu refleks neurohormonall. Kompres halngalt didugal 
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meralngsalng ujung-ujung salralf di sekitalr alreolal daln puting, yalng kemudialn mengirim sinyall ke hipotallalmus daln 

hipofisis untuk meningkaltkaln sekresi oksitosin. Oksitosin ini berperaln dallalm kontralksi sel-sel myoepitel di sekitalr 

allveoli palyudalral yalng mendorong kelualrnyal ALSI. Selalin mekalnisme fisiologis tersebut, efek teralpeutik dalri 

kompres halngalt jugal diyalkini meningkaltkaln kenyalmalnaln daln ralsal percalyal diri ibu dallalm menyusui, yalng secalral 

tidalk lalngsung turut memperbaliki respon tubuh terhaldalp proses menyusui. 

5. KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln terhaldalp 35 ibu post palrtum di  Pralktek Bidaln Malndiri Julialnal, 

diperoleh temualn balhwal sebelum diberikaln intervensi berupal kompres halngalt paldal palyudalral, seluruh responden 

(100%) mengallalmi kelalncalraln pengelualraln ALSI yalng belum optimall. Setelalh intervensi dilalkukaln, sebalnyalk 28 

responden (80%) menunjukkaln perubalhaln dengaln pengelualraln ALSI yalng lalncalr, sementalral 7 responden (20%) 

malsih mengallalmi halmbaltaln.Halsil alnallisis staltistik menggunalkaln uji Wilcoxon Signed-Ralnk menunjukkaln nilali Z 

= -5.292 daln p-vallue = 0.000 (p < 0.05), yalng mengindikalsikaln aldalnyal perbedalaln yalng signifikaln secalral staltistik 

alntalral kondisi sebelum daln sesudalh pemberialn kompres halngalt. Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal 

Pemberialn kompres halngalt memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp peningkaltaln kelalncalraln pengelualraln ALSI 

paldal ibu Nifals. 
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